
  

 
 

 

 

 

Oleh:  
Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD  

Guru Besar Manajemen, NUP: 9903252922 

Rektor, Universitas Cenderawasih (1978-1988) 

Rektor, Universitas Kristen Krida Wacana (1991-2000) 

Ketua Dewan Guru Besar IPB-University (2005-2006) 

Ketua Senat Akademik IBM-ASMI 

https://rudyct.com/cv.pdf


Rudy C Tarumingkeng: Prinsip Reality Transurfing  

(Vadim Zeland, 2004) 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© RUDYCT e-PRESS  

rudyct75@gmail.com  

Bogor, Indonesia  

1 Juni 2025   

mailto:rudyct75@gmail.com


Rudy C Tarumingkeng: Prinsip Reality Transurfing  

(Vadim Zeland, 2004) 

 

3 

 

Prinsip Reality Transurfing (Vadim Zeland) 

 

Vadim Zeland adalah seorang penulis dan pemikir kontemporer 

asal Rusia yang dikenal luas melalui karyanya Reality 

Transurfing, sebuah seri buku yang menggabungkan konsep-

konsep fisika kuantum, metafisika, dan pengembangan diri 

dalam suatu model unik untuk mengelola realitas. 

 

      Latar Belakang dan Identitas 

Zeland menyatakan bahwa sebelum runtuhnya Uni Soviet, ia 

bekerja di bidang fisika kuantum dan kemudian beralih ke 

teknologi komputer. Namun, ia memilih untuk menjaga 

privasinya dan tidak mengungkapkan banyak informasi pribadi, 

dengan alasan bahwa kepribadian penulis tidak relevan 

terhadap esensi ajaran Transurfing. Ia menganggap dirinya 

sebagai "retranslator" dari pengetahuan kuno yang 

diterimanya, bukan sebagai pencipta konsep tersebut. (Reality-

Transurfing, Amazon) 

 

             Konsep Utama dalam Reality Transurfing 

Reality Transurfing memperkenalkan pendekatan yang berbeda 

dalam memahami dan mengelola realitas. Beberapa konsep 

kunci meliputi:(Reddit) 

1. Ruang Variasi (Space of Variations): Sebuah konsep 

bahwa terdapat ruang informasi yang menyimpan semua 

kemungkinan skenario kehidupan. Dengan mengarahkan 

fokus dan niat, seseorang dapat "berpindah" ke jalur 

kehidupan yang diinginkan. 

https://transurfing.jimdoweb.com/home/about-me/?utm_source=chatgpt.com
https://transurfing.jimdoweb.com/home/about-me/?utm_source=chatgpt.com
https://www.amazon.com/stores/author/B00J0SESMY?utm_source=chatgpt.com
https://www.reddit.com/r/realitytransurfing/comments/10vspf5/reality_transurfing_steps_iv_my_honest_review/?utm_source=chatgpt.com
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2. Pendulum: Struktur energi-informasi yang terbentuk dari 

pikiran kolektif, seperti ideologi atau tren sosial. Pendulum 

dapat mempengaruhi individu dengan menarik energi 

mereka, baik melalui dukungan maupun 

perlawanan.(Medium) 

3. Intensi Internal dan Eksternal: Intensi internal 

berkaitan dengan tekad untuk bertindak, sementara 

intensi eksternal melibatkan keyakinan bahwa realitas 

akan menyesuaikan diri dengan niat seseorang tanpa 

usaha langsung. 

4. Slide: Representasi mental dari realitas yang diinginkan. 

Dengan memvisualisasikan dan "hidup" dalam slide ini, 

seseorang dapat menarik realitas tersebut ke dalam 

pengalaman mereka. 

 

       Karya-Karya Penting 

Beberapa karya utama Vadim Zeland meliputi:(Goodreads) 

• Reality Transurfing: Steps I–V: Seri lima buku yang 

menjelaskan secara mendalam konsep 

Transurfing.(Medium) 

• Transurfing in 78 Days: Panduan praktis untuk 

menerapkan prinsip-prinsip Transurfing dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Tufti the Priestess: Buku yang memperkenalkan karakter 

fiksi Tufti untuk menjelaskan konsep-konsep lanjutan 

dalam Transurfing.(Better World Books) 

 

    Diskusi dan Kritik 

Pendekatan Zeland telah menarik perhatian luas, dengan 

banyak pembaca melaporkan perubahan positif dalam hidup 

https://chengeer.medium.com/transurfing-of-reality-in-a-nutshell-a73b162fff85?utm_source=chatgpt.com
https://www.goodreads.com/author/show/506076.Vadim_Zeland?utm_source=chatgpt.com
https://chengeer.medium.com/transurfing-of-reality-in-a-nutshell-a73b162fff85?utm_source=chatgpt.com
https://www.betterworldbooks.com/author/vadim-zeland/1935715?srsltid=AfmBOopcO8XoULFgugXRp_fhRpfkdMUDRKOtkrHFhgJGO_VuYYOWW2_-&utm_source=chatgpt.com
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mereka setelah menerapkan prinsip-prinsip Transurfing. 

Namun, ada juga kritik yang menyatakan bahwa beberapa 

konsep dalam buku-bukunya terlalu kompleks atau dibungkus 

dalam terminologi yang tidak perlu rumit. Beberapa pembaca 

merasa bahwa ide-ide yang disajikan adalah penjabaran ulang 

dari prinsip-prinsip pengembangan diri yang sudah ada, namun 

dikemas dengan cara yang lebih esoterik. (Reddit) 

 

    Relevansi dalam Konteks Manajemen dan Pendidikan 

Konsep-konsep dalam Reality Transurfing dapat diadaptasi 

dalam konteks manajemen dan pendidikan, terutama dalam 

hal pengembangan kepemimpinan, pengambilan keputusan, 

dan pembentukan budaya organisasi yang adaptif. Misalnya, 

memahami "pendulum" dapat membantu manajer mengenali 

dan mengelola dinamika kelompok atau tren organisasi yang 

dapat mempengaruhi produktivitas. Selain itu, konsep "intensi 

eksternal" dapat digunakan untuk mendorong pemikiran 

strategis dan inovatif dalam perencanaan bisnis. 

 

  

https://www.reddit.com/r/realitytransurfing/comments/10vspf5/reality_transurfing_steps_iv_my_honest_review/?utm_source=chatgpt.com
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Berikut penjabaran naratif yang lebih luas dan reflektif 

mengenai empat konsep utama dalam Transurfing menurut 

Vadim Zeland: 

 

1. Ruang Variasi (Space of Variations):  

Menggali Peta Tak Terbatas Realitas 

 

Konsep Ruang Variasi adalah landasan ontologis Transurfing. 

Ia mengajukan pandangan bahwa realitas bukan hanya satu 

garis lurus waktu dan sebab-akibat yang kita jalani, melainkan 

sebuah struktur informasi multidimensional yang memuat 

semua kemungkinan jalur hidup—baik yang telah, sedang, 

maupun belum terjadi. 

Dalam kerangka ini, kehidupan ibarat peta tiga dimensi dari 

semua kemungkinan: menjadi guru atau wirausaha, 

mengalami kesuksesan atau kesulitan, hidup di kota atau 

desa—semuanya telah ada sebagai potensi, bukan sebagai 

hasil pasti. Manusia, dengan kesadaran dan niatnya, bukan 

sekadar aktor yang tunduk pada takdir, melainkan navigator 

realitas yang dapat “berpindah jalur” berdasarkan arah fokus 

batinnya. 

Ruang variasi ini tidak bisa disentuh secara fisik, tetapi dapat 

“diakses” melalui resonansi pikiran, emosi, dan tindakan. 

Ketika seseorang membentuk niat yang jelas, memperkuatnya 

dengan visualisasi dan ketenangan batin, maka ia mulai 

bergerak—tidak dalam artian fisik, tapi secara metafisik—

menuju jalur kehidupan yang sepadan dengan getarannya. 

Konsep ini sangat selaras dengan interpretasi kuantum 

seperti many-worlds interpretation, di mana setiap keputusan 

atau observasi menciptakan cabang realitas baru. Di dalam 

Transurfing, seseorang tidak menciptakan realitas itu dari nol, 

tapi menyelaraskan dirinya ke dalam jalur yang sudah 

tersedia. 
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2. Pendulum: Energi Kolektif yang Menarik atau Menjerat 

 

Pendulum dalam Transurfing adalah metafora untuk 

menjelaskan struktur energi-informasi kolektif yang 

muncul ketika banyak individu memberikan perhatian, emosi, 

dan pikiran terhadap satu ide, fenomena, atau kelompok. 

Contohnya adalah pendulum politik, agama, ideologi, media, 

bahkan tren seperti diet, mode, atau kecemasan publik. 

Ketika Anda “melawan” atau terlalu “mendukung” suatu 

pendulum, Anda sebenarnya sedang memberi makan energi 

kepada struktur itu. Pendulum menjadi kuat bukan karena ia 

benar, tapi karena banyak orang terlibat emosional dengannya. 

Dan seperti bandul yang bergerak bolak-balik, ia akan 

berusaha mempertahankan ayunannya—meski itu berarti 

mengorbankan ketenangan individu. 

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang yang terseret 

pendulum akan kehilangan pusat dirinya: emosinya naik turun 

mengikuti berita, kecemasannya ditentukan oleh opini orang 

lain, dan keputusannya tidak berasal dari suara hatinya sendiri, 

melainkan tekanan eksternal. 

Zeland menyarankan: jangan melawan pendulum, dan 

jangan melayaninya. Biarkan ia lewat. Netralitas batin, 

kesadaran, dan pilihan disengaja adalah kunci untuk keluar dari 

jeratan pendulum. 

 

 

3. Intensi Internal dan Eksternal: Dua Gaya Penggerak 

Realitas 

Transurfing membedakan dua jenis intensi atau dorongan 

dalam memengaruhi realitas: 
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a. Intensi Internal 

Ini adalah kemauan keras, upaya fisik, tindakan yang lahir dari 

tekad dan ego. Dunia Barat sangat mengagungkan intensi 

internal: kerja keras, ambisi, kompetisi, dan kontrol. 

Namun, menurut Zeland, intensi internal sering menciptakan 

gesekan dengan realitas: terlalu ingin sukses bisa 

menimbulkan stres; terlalu berusaha bisa mengaktifkan 

resistensi alam. 

b. Intensi Eksternal 

Berbeda dengan itu, intensi eksternal adalah keyakinan bahwa 

realitas akan menyesuaikan diri dengan kehendak batin 

kita, tanpa tekanan atau paksaan. Ini bukan pasif, melainkan 

sikap sadar dan rileks. Kita tetap bertindak, tapi dengan sikap 

percaya, tidak panik, dan berserah aktif. 

Contoh: 

• Intensi internal: “Saya harus mendapat pekerjaan ini. 

Saya harus menaklukkan wawancara!” 

• Intensi eksternal: “Saya tahu pekerjaan yang tepat akan 

datang. Saya bersiap, saya hadir sepenuhnya, tapi saya 

tidak melekat.” 

Intensi eksternal menempatkan individu dalam kondisi 

koordinasi maksimal: ketika pikiran, niat, tindakan, dan arus 

semesta bergerak harmonis. 

 

 

4. Slide: Menghidupkan Gambar Batin sebagai Magnet 

Realitas 

Slide adalah konsep kunci dalam Transurfing yang 

menjelaskan bagaimana citra mental yang kita pelihara dalam 
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pikiran (baik sadar maupun bawah sadar) akan menarik 

realitas serupa ke dalam hidup kita. 

Slide bukan sekadar visualisasi, tapi “kanvas batin” tempat 

kita melukis skenario kehidupan yang ingin kita jalani. Slide 

bekerja seperti proyektor energi—semakin kuat, jelas, dan 

selaras slide kita, semakin besar kekuatannya dalam 

menciptakan resonansi dengan jalur kehidupan yang 

diinginkan. 

Namun, ada dua jebakan slide: 

1. Slide negatif — saat seseorang terus membayangkan 

kegagalan, penolakan, ketakutan, maka realitas akan 

menyelaraskan dengan itu. 

2. Slide ilusi — slide yang terlalu jauh dari realitas dan 

penuh delusi, seperti ingin jadi selebritas instan tanpa 

proses yang sesuai, justru bisa menciptakan kekecewaan 

dan pembalikan realitas. 

 

Slide yang baik dalam Transurfing harus: 

• Didukung oleh niat jernih dan tidak emosional 

berlebihan. 

• Diproyeksikan dengan ketenangan dan rasa percaya, 

bukan keputusasaan. 

• Dilakukan secara konsisten namun tidak melekat 

berlebih. 

Ketika seseorang “hidup dalam slidenya”, realitas akan secara 

perlahan menyesuaikan diri dengan kontur mental tersebut. Ini 

menjadikan slide bukan sekadar impian, tapi alat navigasi 

realitas. 
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     Penutup Refleksi 

Empat konsep di atas tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

mendukung dan membentuk kerangka kerja kesadaran 

realitas yang dinamis: 

• Ruang Variasi menyediakan semua kemungkinan jalur. 

• Pendulum adalah gangguan kolektif yang perlu dikenali 

dan dihindari. 

• Intensi Eksternal adalah gaya dorong yang selaras 

dengan semesta. 

• Slide adalah layar batin tempat niat kita diwujudkan. 

Transurfing tidak menawarkan sihir atau dogma baru. Ia 

menawarkan cara baru untuk melihat, berpikir, dan 

hidup—bukan dengan mengubah dunia secara paksa, tapi 

dengan berpindah jalur ke versi terbaik dunia yang telah 

tersedia. 
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MODUL PEMBELAJARAN TRANSSURFING 

Judul:  

Mengelola Realitas: Prinsip Transurfing 

dalam Kehidupan Modern 

 

BAB I: Pengantar Transurfing 

Transurfing adalah metode kesadaran untuk "menavigasi" 

kehidupan melalui pemilihan realitas alternatif yang telah 

tersedia dalam struktur semesta yang disebut "Ruang Variasi". 

Diperkenalkan oleh Vadim Zeland, pendekatan ini menekankan 

bahwa kita bukan sekadar pencipta realitas, tetapi lebih 

tepatnya "penjelajah" atau "pengalih jalur" realitas. Dengan 

memahami bahwa hidup terdiri dari berbagai lintasan 

kemungkinan, Transurfing mengajarkan bagaimana memilih 

lintasan yang diinginkan, bukan melalui kerja keras semata, 

melainkan melalui harmonisasi antara pikiran, niat, dan 

resonansi energi. 

Transurfing mengajak kita untuk meninggalkan paradigma 

deterministik dan reaktif, menuju kesadaran proaktif di mana 

niat dan kepekaan terhadap tanda-tanda kehidupan menjadi 

kompas utama. 

BAB II: Ruang Variasi dan Arsitektur Realitas 

Ruang Variasi adalah suatu struktur informasi multidimensional 

yang memuat semua kemungkinan skenario kehidupan—semua 

masa depan yang mungkin. Ibaratnya seperti perpustakaan tak 

terbatas, setiap skenario adalah buku kehidupan yang bisa kita 

baca atau jalani. 

Dalam Transurfing, seseorang tidak "menciptakan" masa depan 

dari nol, tetapi memilih dan mengakses jalur tertentu dari 

ruang ini dengan frekuensi pikiran dan energi yang selaras. 

Jika pikiran kita fokus pada ketakutan, maka kita akan menarik 

realitas ketakutan. Sebaliknya, jika kita menata niat dan 
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kesadaran pada jalur yang diinginkan, kita akan "transurfing" 

ke realitas tersebut. 

Konsep ini sejajar dengan teori kuantum dalam fisika modern, 

di mana pengamat memiliki peran dalam "mengaktualkan" 

suatu kemungkinan dari superposisi. 

BAB III: Pendulum Energi dan Struktur Sosial 

Pendulum adalah struktur energi kolektif yang terbentuk dari 

pikiran massal dan mengendalikan perilaku manusia secara 

tidak sadar. Misalnya: ideologi ekstrem, budaya konsumtif, 

fanatisme, bahkan gosip. Pendulum memanfaatkan energi 

emosional manusia—baik dukungan maupun perlawanan. 

Pendulum menjadi destruktif saat seseorang terlalu larut, baik 

dalam membenci atau mendukungnya secara berlebihan. 

Transurfing mengajarkan untuk menjadi netral—"membiarkan 

pendulum lewat" tanpa memberi energi padanya. 

Strategi praktis: 

1. Sadar bahwa kita sedang terjebak dalam arus kolektif. 

2. Netralisasi emosi. 

3. Fokus kembali pada niat pribadi. 

BAB IV: Pentingnya dan Keseimbangan Energi 

Ketika seseorang terlalu menganggap penting sesuatu—

pekerjaan, pasangan, status, hasil ujian—dia menciptakan 

ketegangan energi. Alam akan berusaha mengembalikan 

keseimbangan dengan menciptakan hambatan atau gangguan. 

Ini dikenal sebagai "kelebihan potensi". 

Solusi Transurfing adalah mengurangi pentingnya secara sadar: 

• Bersikap rileks terhadap hasil. 

• Mengakui bahwa segala sesuatu memiliki alternatif. 

• Fokus pada proses, bukan sekadar hasil. 
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BAB V: Intensi Internal vs Intensi Eksternal 

Transurfing membedakan antara: 

• Intensi internal: kemauan dan kerja keras untuk 

memaksakan perubahan. 

• Intensi eksternal: keyakinan dan kepercayaan bahwa 

realitas akan menyelaraskan diri dengan niat kita. 

Dengan intensi eksternal, seseorang belajar "mengalir" 

bersama semesta, tidak melawan arus tapi memanfaatkan 

kekuatannya. 

Contoh: 

• Internal: "Aku harus berhasil, apapun caranya." 

• Eksternal: "Aku tahu ini akan berhasil, aku percaya dan 

siap menyambut jalannya." 

BAB VI: Slide - Gambaran Mental Realitas Pilihan 

Slide adalah citra mental yang kita bentuk tentang realitas 

yang diinginkan. Slide bekerja seperti "template energi" yang 

menarik jalur realitas yang sepadan. Namun, slide yang terlalu 

jauh dari kenyataan dan penuh delusi justru merugikan. 

Transurfing mendorong pembuatan slide yang: 

• Realistis dan positif. 

• Diproyeksikan secara emosional netral. 

• Disertai tindakan ringan namun konsisten. 

BAB VII: Aplikasi Transurfing di Pendidikan, Bisnis, dan 

Kehidupan 

Di dunia pendidikan: 

• Siswa diajarkan untuk mengenali "pendulum" nilai 

akademik ekstrem. 
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• Slide tentang karier dan masa depan dibentuk dengan 

sadar. 

Dalam organisasi: 

• Pemimpin tidak terjebak pentingnya otoritas. 

• Budaya kerja dibangun bukan dengan tekanan, tapi 

resonansi visi bersama. 

Dalam hidup sehari-hari: 

• Individu lebih intuitif dan reflektif. 

• Hidup terasa lebih ringan, alami, dan penuh sinkronisitas. 

BAB VIII: Praktik Harian dan Latihan Transurfing 

1. Latihan kesadaran pagi: menata niat harian. 

2. Visualisasi singkat slide positif selama 3 menit. 

3. Deteksi pendulum saat emosi terguncang. 

4. Praktik "melepas pentingnya" setiap malam. 

5. Jurnal refleksi: tulis sinyal sinkronisitas atau intuisi. 

 

Lampiran: 

• Tabel Ringkasan Prinsip Transurfing 

• Contoh Slide Harian 

• Panduan Evaluasi Niat dan Energi 

• Bacaan dan Kutipan Inspiratif 
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Berikut ini adalah Panduan Evaluasi Niat dan Energi yang 

dapat digunakan sebagai alat refleksi untuk individu, pelajar, 

maupun profesional dalam mengelola realitas secara sadar 

berdasarkan prinsip Transurfing: 

 

    Panduan Evaluasi Niat dan Energi 

Berdasarkan Prinsip Transurfing oleh Vadim Zeland 

Tujuan: 

Membantu Anda mengevaluasi apakah niat (intensi) dan 

kondisi energi batin Anda selaras dengan jalur realitas yang 

Anda inginkan. Panduan ini bisa digunakan secara harian, 

mingguan, atau saat menghadapi keputusan penting. 

 

I. Evaluasi Niat 

Pertanyaan Reflektif 
Jawaban 

Anda 

Skor 

(0–5) 

1. Apakah saya tahu dengan jelas apa 

yang saya inginkan? 
  

2. Apakah keinginan saya berasal dari 

dalam (autentik), bukan dari tekanan 

sosial? 

  

3. Apakah saya merasakan kelegaan atau 

antusiasme saat memikirkan tujuan ini? 
  

4. Apakah saya percaya bahwa saya layak 

dan mampu untuk mencapainya? 
  

5. Apakah saya membayangkan hasil 

akhir dengan tenang dan yakin (tanpa 

panik)? 
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Total Skor Niat: ____ / 25 

Interpretasi: 

• 21–25 → Niat kuat dan selaras dengan intensi eksternal. 

• 11–20 → Perlu klarifikasi dan harmonisasi niat. 

• 0–10 → Niat lemah atau berbasis ego/paksaan; evaluasi 

ulang. 

 

II. Evaluasi Energi Batin 

Indikator Energi Ya/Tidak 
Catatan 

(opsional) 

Saya merasa ringan dan 

bersemangat pagi ini 
  

Saya tidak terjebak dalam pikiran 

negatif berulang 
  

Saya tidak sedang memaksa atau 

menekan sesuatu 
  

Saya tidak sedang memikirkan 

“bagaimana caranya”, tapi fokus 

pada “apa yang saya niatkan” 

  

Saya tidak sedang terjebak dalam 

konflik emosi atau dendam 
  

Jika lebih dari 3 jawaban 'Tidak', maka energi batin Anda 

mungkin sedang terganggu oleh pendulum atau kelebihan 

pentingnya (excess potential). 

 

III. Tanda-Tanda Anda Sedang “On Track” (Selaras) 
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Berilah tanda centang (✓) jika Anda merasakan atau 

mengalami hal berikut dalam 3 hari terakhir: 

☐ Munculnya kebetulan atau sinkronisitas yang mendukung 

tujuan Anda 

☐ Intuisi terasa lebih tajam 

☐ Anda lebih mudah berkata “tidak” pada hal yang tak perlu 

☐ Muncul peluang tanpa Anda terlalu mengejar 

☐ Merasa damai di tengah ketidakpastian 

 

IV. Refleksi Harian (Opsional) 

Tuliskan dalam 2–3 kalimat: 

Apa niat saya hari ini? 

     ……………………………………… 

Apa hal kecil yang bisa saya lakukan untuk menjaga 

energi saya tetap stabil? 

     ……………………………………… 

Apakah saya bisa melepaskan keterikatan atas hasil? 

     ……………………………………… 

 

V. Latihan Penutup: “Pelepasan Pentingnya” 

Tutup hari Anda dengan afirmasi atau pernyataan dalam hati: 

“Saya tidak menaruh penting berlebih. Saya memilih, saya 

berjalan, dan saya percaya. Realitas berpihak pada mereka 

yang bersikap tenang dan sadar.” 

 

        Catatan Penggunaan: 

• Panduan ini bisa dijadikan lembar jurnal harian atau 

mingguan. 
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• Gunakan sebagai alat pelatihan diri dalam pendidikan 

karakter, kepemimpinan, atau pengembangan spiritual 

non-dogmatis. 

• Sangat cocok dikombinasikan dengan visualisasi slide 

positif setiap pagi dan evaluasi pendulum saat emosi naik 

turun. 

 

 

Berikut adalah Glosarium untuk modul Transurfing: Mengelola 

Realitas dalam Kehidupan Modern—berisi istilah-istilah kunci 

yang sering muncul dalam pendekatan Transurfing beserta 

penjelasan naratifnya dalam bahasa Indonesia: 

 

     GLOSARIUM TRANSSURFING 

 

Disusun untuk mendukung pemahaman dan pengajaran 

konsep-konsep inti Vadim Zeland 

Istilah Definisi 

Transurfing 

Sebuah metode kesadaran dan navigasi 

realitas berdasarkan pemilihan jalur hidup 

yang tersedia dalam struktur semesta. 

Ruang Variasi 

(Space of 

Variations) 

Konsep metafisik yang menggambarkan 

keberadaan semua kemungkinan realitas 

atau skenario hidup dalam bentuk 

informasi yang dapat diakses melalui niat 

dan resonansi energi. 

Pendulum 
Struktur energi kolektif yang terbentuk 

dari pikiran dan emosi massal; seringkali 

mengendalikan individu melalui 



Rudy C Tarumingkeng: Prinsip Reality Transurfing  

(Vadim Zeland, 2004) 

 

19 

Istilah Definisi 

keterikatan emosional terhadap ideologi, 

kelompok, atau konflik. 

Pentingnya 

(Excess Potential) 

Ketidakseimbangan energi yang terjadi 

saat seseorang terlalu menekankan 

pentingnya sesuatu, sehingga 

menciptakan tekanan dan gangguan 

dalam realitas. 

Intensi Internal 

Dorongan kehendak untuk mengontrol 

atau memaksakan perubahan dengan 

kekuatan pribadi, sering kali berujung 

pada kelelahan atau hambatan. 

Intensi Eksternal 

Kepercayaan dan resonansi dalam bahwa 

realitas akan mendukung niat seseorang 

tanpa harus dikendalikan secara paksa. 

Ini adalah kunci dalam Transurfing. 

Slide 

Representasi mental atau gambaran batin 

tentang realitas yang diinginkan. Slide 

bekerja seperti "film batin" yang 

mempengaruhi jalur kehidupan 

seseorang. 

Koordinasi 

Maksimal 

Keadaan kesadaran yang tenang, netral, 

dan intuitif di mana seseorang paling 

mampu merespons sinyal kehidupan dan 

memilih jalur realitas terbaik. 

Gelombang 

Keberuntungan 

Pola harmonis dalam realitas yang muncul 

ketika seseorang berada dalam frekuensi 

energi dan niat yang tepat; biasanya 

ditandai dengan kebetulan positif 

(sinkronisitas). 
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Istilah Definisi 

Sinkronisitas 

Peristiwa kebetulan yang tampak 

bermakna dan terkait dengan niat batin 

atau jalur realitas yang sedang dipilih 

seseorang. 

Navigator 

Realitas 

Istilah metaforis untuk menggambarkan 

seseorang yang hidup dengan sadar dan 

mengarahkan dirinya melalui pilihan, 

bukan reaksi otomatis. 

Resonansi Energi 

Keharmonisan antara getaran 

pikiran/emosi seseorang dengan jalur 

realitas tertentu, yang memungkinkan 

seseorang memasuki realitas tersebut. 

Pelepasan 

Praktik sadar untuk tidak melekat atau 

tidak menaruh penting berlebih terhadap 

hasil, sehingga menjaga kestabilan 

energi. 

Slide Ilusi 

Slide yang tidak selaras dengan 

kenyataan dan dipenuhi fantasi atau 

delusi, sehingga justru menjauhkan 

seseorang dari realitas terbaiknya. 

Observasi Tanpa 

Keterlibatan 

Teknik Transurfing untuk menyadari 

keberadaan pendulum atau dinamika 

kehidupan tanpa terseret emosional di 

dalamnya. 

 

    Catatan Tambahan: 

• Glosarium ini dapat dicetak dan disertakan dalam akhir 

modul sebagai lampiran pendidikan. 
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• Untuk pendidikan atau pelatihan, glosarium bisa dijadikan 

bahan kuis terminologi atau diskusi reflektif. 
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Berikut adalah Daftar Pustaka untuk mendukung modul 

“Transurfing: Mengelola Realitas dalam Kehidupan Modern”. 

Daftar ini mencakup sumber primer dari Vadim Zeland, serta 

referensi tambahan dari bidang fisika kuantum, psikologi, 

spiritualitas modern, dan pengembangan diri yang relevan 

dengan pendekatan Transurfing. 

 

             DAFTAR PUSTAKA 

 

Disusun dalam gaya APA Style 7th Edition, dapat disesuaikan 

sesuai kebutuhan akademik. 

     Sumber Utama (Karya Vadim Zeland) 
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Capra, F. (1975). The Tao of Physics: An Exploration of the 
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    Sumber Psikologi dan Pengembangan Diri 

Csikszentmihalyi, M. (1990). Flow: The Psychology of Optimal 
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  Sumber Web dan Multimedia 
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Reality Transurfing (Reddit Community). (n.d.). Discussion and 

Experiences. Retrieved from 

https://www.reddit.com/r/realitytransurfing/ 

YouTube – Reality Transurfing Channel. (n.d.). Lectures and 

Visual Guides. Retrieved from 

https://www.youtube.com/@transurfing 
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    Catatan: 

• Semua sumber dapat digunakan untuk pengajaran lintas 

disiplin: manajemen, filsafat, psikologi, spiritualitas 

modern. 

• Untuk kebutuhan dosen atau pengajar, daftar ini bisa 

disesuaikan dengan gaya kutipan Chicago, MLA, atau 

Vancouver, jika diperlukan. 

 

Kopilot: 

ChatGPT 4o. Kopilot Artikel ini. Tanggal akses: 1 Juni 2025. 

Prompting pada Akun penulis (Rudy C Tarumingkeng). 

https://chatgpt.com/c/683ba0d1-9b54-8013-8c53-

1d24b1f0290b 

https://rudyct.com/cv.pdf

